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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
transparansi terhadap pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada MA Tarbiyah Takalar, untuk menganalisis penerapan
akuntabilitas terhadap pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada MA Tarbiyah Takalar. Objek penelitian ini adalah: analisis
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) pada MA Tarbiyah Takalar. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada MA Tarbiyah Takalar indikator transparansi belum
sepenuhnya terealisasikan sesuai prinsip pengelolaan dana BOS
menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067
Tahun 2025 Tentang Petunjuk Pengelolaan Bantuan Operasional
Penyelenggaraan RA dan Bantuan Operasional Sekolah diatur pada
Bab I, Poin D.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Dana Bantuan Operasional Sekolah
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of transparency to
the management of School Operational Assistance (BOS) funds at MA
Tarbiyah Takalar, to analyze the application of accountability to the
management of School Operational Assistance (BOS) funds at MA
Tarbiyah Takalar. The object of this study is: analysis of transparency
and accountability in the management of School Operational
Assistance (BOS) funds at MA Tarbiyah Takalar. Data collection was
carried out using documentation and interviews. Data analysis was
carried out using qualitative descriptive. The results of this study
indicate that the application of transparency and accountability in the
management of School Operational Assistance (BOS) funds at MA
Tarbiyah Takalar transparency indicators have not been fully realized
in accordance with the principles of BOS fund management according
to the Decree of the Director General of Islamic Education Number
2067 of 2025 concerning Guidelines for the Management of
Operational Assistance for the Implementation of RA and School
Operational Assistance is regulated in Chapter I, Point D.

Key word: Accountability, School Operational Assistance (BOS) Funds,
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai etika. Pendidikan selalu memiliki dua tujuan utama: membuat manusia cerdas dan
membuatnya menjadi manusia yang lebih baik. Meskipun mencerdaskan relatif lebih mudabh,
membentuk manusia yang bermoral dan bijaksana adalah tantangan yang jauh lebih besar (Fadhilah et
al., 2023). Bangsa yang maju adalah bangsa yang peduli terhadap pendidikan dan dapat digambarkan

dari tingkat pendidikan warga negaranya.

Salah satu hal yang tidak dapat dilupakan dalam mencapai tujuan pendidikan suatu bangsa adalah
peran negara dalam menyediakan sarana dan prasarana pendidikan (Adnan & Hidayat, 2025). Penye-
lenggaraan pendidikan yang baik dapat terhambat oleh sejumlah faktor, antara lain rendahnya jumlah
penduduk yang mengenyam pendidikan, relatif tingginya biaya pendidikan secara keseluruhan, fasilitas
pendidikan (gedung sekolah, fasilitas olahraga dan rekreasi), peralatan, perkakas, dan bahan pendidikan

yang kurang memadai, serta kurangnya kerja sama antar berbagai lembaga dalam masyarakat.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 48 tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan bahwa pemerintah pusat wajib memberikan layanan dan kemudahan,
serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.
Salah satu peran negara dalam hal tersebut adalah dengan memberikan atau meringankan biaya

pendidikan di Indonesia.

Biaya pendidikan adalah sumber daya keuangan yang disediakan dan/atau diperlukan untuk biaya
satuan pendidikan, biaya penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan, serta biaya pribadi peserta didik
sesuai peraturan perundang-undangan (Kemendikbud, 2015:4). Upaya pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah memberikan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) kepada sekolah-sekolah yang terdaftar. Dana Bantuan Operasional Sekolah yang diberikan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan disebut sebagai BOS, selain BOS Nasional terdapat juga
BOSDA (BOS Daerah) yang diberikan oleh Pemerintah Daerah/Provinsi.

Bentuk pendanaan pendidikan yang berasal dari sumber dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana BOS merupakan bantuan
pemerintah pusat kepada semua sekolah SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA. Program BOS ini bertujuan
untuk memberikan bantuan kepada sekolah dalam mengoperasionalkan sekolah dan meringankan

beban masyarakat luas terhadap pembiayaan pendidikan agar mereka memperoleh layanan Pendidikan
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Dasar Sembilan Tahun yang bermutu (Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2022).

Alokasi Dana BOS

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Tabel 1. Alokasi Dana Bos dari APBN 2020-2025
Sumber: data sekunder diolah (2026)

Adanya program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sekolah dituntut untuk dapat
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan biaya-
biaya pendidikan tersebut secara transparan dan akuntabel kepada masyarakat dan pemerintah.
Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dengan
pengelolaan dana yang transparan dan akuntabel, masyarakat dapat mengetahui dana sekolah yang telah

dibelanjakan dan digunakan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) juga mengeluarkan kebijakan terkait
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Kebijakan yang tertuang dalam permendikbud
Nomor 8 Tahun 2017 ini dilampiri petunjuk teknis (juknis) BOS. Melalui permendikbud ini akan
mendorong penguatan tata kelola keuangan pendidikan, yaitu meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas belanja pendidikan, sehingga mendorong perbaikan kualitas belanja pendidikan.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang
efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Komponen keuangan ini perlu dikelola dengan sebaik-
baiknya. Pada pelaksanaannya, masih banyak sekolah yang menyampaikan administrasi keuangannya
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertuang dalam undang-undang yaitu prinsip transparansi dan
akuntabilitas. Dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah maka sekolah yang
belum transparan dan akuntabel dapat menerapkan prinsip tersebut. Dengan penerapan prinsip
transparansi dan akuntabilitas maka akan dapat meningkatkan mutu sekolah. Mutu sekolah yang bagus
bukan hanya dilihat dari penggunaan prinsip transparansi dan akuntabilitas terhadap dana BOS, akan
tetapi seluruh keuangan sekolah. Pengelolaan dan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), pada dasarnya dikelola sebagai satu kesatuan perencanaan dan pelaporan dalam Rencana Kerja

dan Anggaran Madrasah (RKAM), namun terpisah dalam pencatatan pembukuan (BKU) berdasarkan
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jenis dana dan tahapannya (Olo et al., 2024).

Secara khusus, pengelolaan dana BOS didasarkan pada lima prinsip utama: fleksibilitas,
efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, sebagaimana tercantum Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067 Tahun 2025 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Bantuan
Operasional Penyelenggaraan RA dan Bantuan Operasional Sekolah pada Madrasah diatur pada Bab I,
Poin D. Akan tetapi secara spesifik fokus penelitian hanya membahas dua prinsip yaitu transparansi

dan akuntabilitas.

Transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk
memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintah, yaitu informasi tentang kebijakan, proses
perencanaan dan pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang akan diperoleh (Majid, 2023:47). Akuntabilitas
publik merupakan kewajiban pihak pemegang amanah untuk memberikan pertanggungjawaban dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi
amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo,

2018:27).

Alasan hanya memilih transparansi dan akuntabilitas karena dari segi prinsip transparansi dapat
memastikan bahwa seluruh informasi terkait pengelolaan dana BOS mulai dari perencanaan hingga
pelaporan mudah diakses dan dipahami oleh semua pihak berkepentingan seperti guru, komite, orang
tua siswa, dan masyarakat. Dari segi prinsip akuntabilitas mewajibkan pihak pengelola untuk
bertanggung jawab penuh atas setiap keputusan dan penggunaan dana yang dilakukan. Akuntabilitas
membutuhkan adanya bukti konkret dan dokumentasi lengkap sebagai dasar pertanggungjawaban. Ini
bukan hanya soal melaporkan, tapi juga siap diaudit dan menjelaskan mengapa suatu pengeluaran

dilakukan.

Adapun dampak transparansi dan akuntabilitas pada laporan realisasi anggaran sangat signifikan.
Kedua prinsip tersebut berkaitan erat dengan materialitas karena keduanya memengaruhi keandalan,
keakuratan, dan kegunaan laporan keuangan bagi pihak yang berkepentingan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis secara mendalam pengelolaan dana BOS di Madrasah Aliyah Tarbiyah
Takalar, khususnya dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Dengan meningkatnya pemahaman
mengenai pengelolaan dana BOS di Madrasah Aliyah, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
literatur akademis, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan oleh pengelola
Madrasah dan lembaga pendidikan islam lainnya untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan
keuangan mereka. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kebijakan
pendidikan yang lebih baik di tingkat lokal maupun nasional, serta memperkuat peran Madrasah dalam

pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan penelitian dengan
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, keadaan, atau gejala (Sugiyono 2023:91-92).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi mengenai dokumen laporan pertang-
gungjawaban tahun 2021-2023, dan wawancara dengan pihak kepala sekolah, bendahara, dan guru MA
Tarbiyah. Objek pada penelitian ini, yaitu transparansi dan akuntabilitas. Kemudian, data di analisis
menggunakan metode analisis deskriptif (kualitatif) dengan mengumpulkan data gambaran umum MA
Tarbiyah Takalar, struktur organisasi, dan dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan dana BOS,
melakukan wawancara, mengelola, dan menganalisis, kemudian menginterpretasikan dengan memban-
dingkan antara kesesuaian indikator prinsip pengelolaan dana BOS berdasarkan JUKNIS KEMENAG
No. 2067 Tahun 2025 dengan yang telah diterapkan pada MA Tarbiyah Takalar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Analisis transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS yang akan dilakukan adalah
dengan menganalisis penerapan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS dengan
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067 Tahun 2025 Tentang Petunjuk Teknis
Pengelolaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan RA dan Bantuan Operasional Sekolah. Tabel
dibawah merupakan ringkasan analisis penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana BOS yang diterapkan pada MA Tarbiyah Takalar:

Tabel 1. Penerapan Transparansi Dana BOS pada MA Tarbiyah Takalar Sesuai dengan
Juknis BOS Madrasah Tahun 2025

No Indikator Penerapan
Ya Tidak
1 Mempublikasikan rekapitulasi penggunaan dana \
BOS melalui Portal BOS Kemenag

(bos.kemenag.go.id)

2 Rekapitulasi  penggunaan dana  berdasarkan \
komponen pembiayaan BOS

3 Laporan dipublikasikan tiap semester melalui Portal v
BOS Kemenag (bos.kemenag.go.id)

4 Laporan dipublikasikan melalui papan informasi \
sekolah

Tabel 2. Penerapan Akuntabilitas Dana BOS pada MA Tarbiyah Takalar Sesuai dengan
Juknis BOS Madrasah Tahun 2025

No Indikator Penerapan
Ya Tidak
1 Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja N,
2 Buku Kas Umum V
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No Indikator Penerapan
Ya Tidak

3 Buku Pembantu Pajak v
4 Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah \

(RKAM)papan informasi sekolah
5 Opname Kas dan Berita Acara Pemeriksaan N,

Kas
6 Buku Pengeluaran v

Penerapan Transparansi dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS yang
ada di MA Tarbiyah Takalar bersumber dari pemerintah pusat yaitu Kementerian Agama. Menurut
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067 Tahun 2025 Tentang Petunjuk Teknis
Pengelolaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan RA dan Bantuan Operasional Sekolah yang
dijadikan sebagai indikator penerapan transparansi diantaranya: Mempublikasikan dokumen pendu-
kung transparansi informasi lengkap, dokumen yang dipublikasikan adalah Rekapitulasi Penggunaan
dana BOS, laporan dipublikasikan tiap semester mengikuti periode pembuatan laporan tersebut,
publikasi laporan dilakukan melalui penginputan di laman Portal BOS Kemenag (bos.kemenag.go.id)
dan berbasis aplikasi e-RKAM, namun belum terealisasikan melalui pemasangan papan informasi di

area sekolah.
Penerapan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Akuntabilitas pada
MA Tarbiyah Takalar sudah berjalan dengan baik dan terpenuhi sepenuhnya. Selain itu seluruh
indikator akuntabilitas sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067
Tahun 2025 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan RA dan
Bantuan Operasional Sekolah T.A 2021-2023 telah memenuhi prinsip pengelolaan dana BOS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya MA Tarbiyah Takalar menunjukkan akuntabilitas yang sudah berjalan
dengan baik dan terpenuhi sepenuhnya, sebagaimana dibuktikan melalui praktik pembukuan yang
lengkap (RKAM, BKU, Buku Pembantu Pajak, Opname Kas, Berita Acara Pemeriksaan Kas, dan Bukti
Pengeluaran) serta pembuatan laporan pertanggungjawaban dana BOS dan laporan aset, yang semuanya
sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2067 Tahun 2025 pada Bab I,
Poin D. Namun, dalam aspek transparansi penggunaan dana BOS, MA Tarbiyah Takalar belum

sepenuhnya memenuhi indikator yang ditetapkan.
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